Renungan:
Kenali, Perjuangkan, dan Lindungi Hak-hak Buruh
Syalom rekan-rekan sepergerakan….
Kiranya Damai Sejahtera Tuhan Menyertai kita semua.
[bookmark: _GoBack]Baru saja kita memperingati hari buruh yang dirayakan setiap tanggal 1 Mei, peringatan hari buruh ini bukanlah hanya sekedar runitas tahunan namun ini merupakan kesempatan untuk merenungkan pentingnya hak-hak pekerja termasuk upah yang layak, kondisi kerja yang aman dan perlindungan dari eksploitasi serta kontribusi mereka terhadap masyarakat dan perekonomian kita saat ini. Mengenang perjuangan para pekerja di masa lalu yang telah berjuang untuk hak-hak yang kita nikmati saat ini sangatlah penting agar kita bisa juga merasakan yang pekerja rasakan. Pengorban mereka tidak boleh di lupakan!.

Oleh karena itu diangkatlah sebuah tema yaitu Kenali, Perjuangkan, dan Lindungi Hak-hak Buruh, hal ini mengingatkan kita untuk mengenali nilai dan martabat setiap pekerja, memperjuangkan keadilan bagi mereka, dan melindungi hak-hak yang mereka peroleh sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah. Firman Tuhan memberikan landasan moral dan inspirasi bagi kita dalam memperjuangkan hal ini.

Setiap Pekerja adalah ciptaan Allah yang bernilai. Dalam matius 10:29-31 Yesus mengatakan, “Bukankah burung pipit dijual dua ekor seduit? Namun seekor pun padanya tidak akan jatuh ke bumi di luar kehendak Bapamu. Dan kamu, rambut kepalamu pun terhitung semuanya, sebab itu jangnlah kamu takut, karena kamu lebih berharga dari pada banyak burung pipit. Dan setiap pekerja adalah ciptaan unik Allah, yang dianugrahi nilai dan martabat, dlm kejadian 1:27. Oleh karena itu kita harus saling menghormati orang lain dan memperhatikan kepentingan orang lain juga.

Allah memerintahkan kita untuk memperjuangkan keadilan sosial, termasuk para pekerja buruh. Dalam Amos 5:24 dikatakan bahwa “Tetapi biarlah keadilan bergulung-gulung seperi air dan kebenaran seperti sungai yang mengalir”. Memperjuangkan hak-hak buruh adalah bagian dari memperjuangkan keadilan yang Allah kehendaki. Melindungi mereka dan memperjuangkan hak mereka. Firman Tuhan mengajarkan kita untuk menjadi suara bagi yang tak terdengar. Ini menegaskan panggilan kita untuk berdiri di sisi yang lemah dan memperjuangkan keadilan bagi buruh.

Dengan memahami, memperjuangkan dan melindungi hak-hak buruh, kita mematuhi perintah Allah untuk mengasihi sesama dan memperjuangkan keadilan. Kiranya kita menjadi orang yang mengasisi sesama dan penengak keadilan bagi yang tidak mendapatknya.
Kiranya damai sejahtera Tuhan Yesus Kristus menyertai kita semua
Amin……….
